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ABSTRAK 

This research aims to analyze the challenges of future agricultural production in terms of water 
scarcity and the availability of agricultural land while exploring strategies that can be applied to 
address these challenges. The study employs a systematic literature review approach with a 
sample of 30 journals from various developed and developing countries. These journals span 
publication years from 2000 to 2021. Further investigation by reading the abstracts of each 
selected journal was conducted to ensure their relevance to the research objectives. 
The research findings indicate that water scarcity and the availability of agricultural land are 
significant factors influencing the sustainability of agricultural production. The absence of these 
inputs can have a substantial impact on meeting global demand. Factors such as extreme climate 
change, land conversion, population growth, and increased demand for agricultural products 
contribute to water scarcity and the limited availability of agricultural land. Strategies employed to 
address these issues involve a combination of policy measures and environmental prevention 
and adaptation strategies, such as wastewater and saline water management for irrigation, the 
use of superior crop varieties, changes in crop intensity, improved weather forecasting for farmers, 
and crop diversification. Moreover, to combat the shrinking availability of agricultural land, several 
strategies can be implemented, including optimizing land-use intensity, increasing the crop yield 
index, and formulating policies related to land-use conversion. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan iklim yang diakibatkan oleh peningkatan emisi gas rumah kaca menimbulkan 

ancaman yang lebih besar dibandingkan decade sebelumnya karena suhu yang lebih tinggi, 

ketersediaan air yang lebih sedikit di wilayah yang paling membutuhkan dan kejadian cuaca 

ekstrem yang lebih sering dan intens (FAO, 2009). Akibat perubahan iklim yang ekstrem 

menyebabkan dua pertiga makhluk hidup menghadapi kelangkaan air bersih dan akan 

berdampak pada produksi pertanian. Kelangkaan air menimbulkan kekhawatiran besar terhadap 

masa depan umat manusia yang berkelanjutan dan pelestarian fungsi ekosistem yang penting. 

Selain itu, pada konteks peningkatan populasi, dampak ini bisa menjadi lebih dramatis. 
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Perkembangan populasi yang semakin pesat diiringi dengan terjadi perubahan iklim yang 

ekstrem, menyebabkan terjadinya tekanan bagi produksi hasil pertanian.  

Secara khusus, perubahan iklim telah menimbulkan banyak kekhawatiran mengenai 

dampaknya terhadap produksi pertanian global di masa depan (Lobell & Field, 2007; Schlenker 

& Lobell, 2010; Schmidhuber & Tubiello, 2007). Selain itu, adanya peningkatan produksi pangan 

global juga sangat diperlukan untuk menghilangkan kelaparan dan mengamankan pangan bagi 

populasi dunia yang kian bertambah (UN, 2012). Studi terbaru menunjukkan bahwa produksi 

pangan global perlu untuk ditingkatkan sebesar 50% pada tahun 2050 (mengalami kenaikan dari 

tahun 2013) (FAO, 2015).  

Di sisi lain, perubahan penggunaan lahan juga semakin mendapat perhatian karena 

hubungannya yang erat dengan perubahan iklim global dan ketahanan pangan global (Gomiero, 

2016). Secara umum, perubahan penggunaan lahan pertanian sangat dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti pertumbuhan penduduk, urbanisasi, harga produk pertanian dan perdagangan 

dunia serta kebijakan penggunaan lahan (Rahman, 2010). Penurunan intensitas penggunaan 

lahan pertanian dan pengabaian terhadap lahan pertanian menimbulkan tantangan tambahan 

bagi keamanan penyediaan pangan dan pelestarian ekosistem alam (Hossain et al., 2020; Karlen 

et al., 2014; Ramankutty et al., 2018).  

Dewasa ini telah terjadi di beberapa negara perubahan penggunaan lahan pertanian baik 

perluasan perkotaan pada lahan pertanian maupun intensitas penggunaan lahan pertanian yang 

mempengaruhi produksi pertanian (Azadi et al., 2012; Hualou & Jian, 2010; Jiang et al., 2012). 

Sifat dan besarnya hubungan keduanya secara langsung mempengaruhi produksi pertanian dan 

penyediaan pangan dan mungkin berdampak lebih jauh terhadap pola lahan pertanian suatu 

negara. Misalnya di Indonesia sekitar satu juta hektar lahan subur dalam lima tahun terakhir telah 

diubah menjadi Kawasan perkotaan guna memenuhi tuntutan Pembangunan industry dan 

infrastruktur yang semakin meningkat (Halim et al., 2007). 

Dampak negative terhadap lingkungan dapat diakibatkan oleh perubahan penggunaan 

lahan atau intensifikasi pertanian, termasuk emisi gas rumah kaca, penurunan kualitas tanah, 

penggunaan sumber daya air yang langka, dan hilangnya keanekaragaman hayati (Smith et al., 

2013). Oleh karena itu, salah satu tantangan utama untuk meningkatkan produksi pertanian 

tersebut adalah terkendalinya kelangkaan air dan ketersediaan lahan pertanian yang mencukupi. 

Secara lebih spesifik, penelitian ini bertujuan untuk (1) Menganalisis tantangan produksi pertanian 

di masa depan yang ditinjau dari kelangkaan air dan ketersediaan lahan pertanian, (2) 

mengeksplorasi strategi yang dapat diterapkan dalam menghadapi tantangan tersebut.   

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode systematic literatur review dalam menjawab tujuan 
penelitian dari literarur yang relevan terhadap topik penelitian (Rousseau et al. 2008; (Pickering 
& Byrne, 2014). Keseluruhan literatur yang relevan sesuai dengan topik penelitian akan 
diidentifikasi, dievaluasi dan disentesis dalam serangkaian proses sistematis (Boell & Cecez-
Kecmanovic, 2015; Pickering & Byrne, 2014; Suprehatin, 2021). Adapun langkah-langkah yang 
digunakan dalam metodologi tersebut adalah sebagai berikut: Pertama, mengidentifikasi 
pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian dari penelitian ini adalah: Bagaimana tantangan 
produksi pertanian saat ini terhadap adanya ketersediaan sumber daya yang kurang mencukupi? 
Bagaimana strategi yang dapat diterapkan dalam menghadapi tantangan produksi pertanian 
tersebut? 
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Kedua, mencari dan mengidentifikasi studi yang relevan menggunakan database seperti 
Google Scholar, Science Direct, Emerald, Springer, Taylor & Francis. Pencarian kata kunci utama 
terkait dengan topik kajian yang digunakan dalam penelitian ini seperti kelangkaan air, 
ketersediaan lahan pertanian, tantangan pertanian saat ini dan produksi pertanian. Tahap 
selanjutnya dilakukan penelusuran lebih lanjut dengan membaca abstrak dari setiap jurnal yang 
telah dipilih dengan tujuan untuk memastikan bahwa jurnal yang dipilih benar-benar memiliki 
keterkaitan dengan poin penting diatas. Setelah membaca abstrak dari semua literatur, dipilih 30 
jurnal internasional yang selanjutnya akan dibahas pada penelitian ini. Jurnal-jurnal tersebut 
memiliki rentang tahun terbit antara 2000 sampai 2021. Proses ini juga didasarkan pada tujuan 
penelitian yang meninjau konteks tantangan produksi pertanian dan strategi dalam menganani 
tantangan tersebut. Variabel signifikan diidentifikasi di antara banyaknya penelitian yang telah 
meneliti tantangan pertanian termasuk kelangkaan air dan ketersediaan lahan. 

Ketiga, meringkas dan melaporkan. Analisis sistematik dilakukan untuk meringkas dan 
menganalissi temuan penelitian terkait dengan tantangan produksi pertanian dan strategi yang 
digunakan dalam menghadapi tantangan tersebut.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tantangan produksi pertanian masa depan 

Adanya perubahan iklim yang ekstrem menyebabkan meningkatnya tantangan produksi 
pertanian. Perubahan iklim telah mengakibatkan peningkatan rata-rata suhu udara tahunan secar 
global dan variasi curah hujan regional dan perubahan ini diperkirakan akan terus berlanjut dan 
semakin intensif di masa depan (Morgan, 2004). Dampak perubahan iklim terhadap kuantitas dan 
kulaitas sumber daya air tanah merupakan hal yang penting secar global karena 1,5-3 miliar 
orang berganutng pada air tanah sebagai sumber air minum dan irigasi pertanian (Kundzweicz 
dan Do’’ll, 2009). Berdasarkan laporan penilaian IPCC, pengetahuan mengenai pengisian ulang 
air tanah di negara maju dan berkembang masih terkategori buruk dan ini akan berdampak pada 
produk hasil pertanian. 

Laporan IPCC (2008) memperkirakan bahwa perubahan iklim pada abad mendatang 
akan mempengaruhi pola curah hujan, aliran sungan dan permukaan laut seluruh dunia.  Studi 
lain menunjukkan bahwa hasil pertanian akan sangat terdampak serratus tahun kedepan karena 
tingkat perubahan iklim yang belum pernah terjadi sebelumnya ((Thornton et al., 2011) Jarvis et 
al., 2010.  Pada daerah kering dan semi kering, perkiraaan penurunan curah hujan pada abad 
mendatang akan mencapai 20% atau lebih. 

Sejauh ini telah banyak perhatian yang telah diberikan sebagai proses antisipatif dan 

terencana yang dikelola melalui kebijakan baru, inovasi teknologi dan intervensi pembanugnan 

(Adger et al., 2005). Namun kebijakann dan strategi tersebut masih jauh dari implementasi dan 

sebagian besar sumber daya air bersih berkurang dengan sangat cepat akibat peningkatan 

permintaan yang belum pernah terjadi sebelumnya dari sektor domestik, irigasi dan industri. 

Dampak perubahan iklim seperti menipisnya sumber daya air dan penurunan produksi pertanian 

telah meningkatkan inflasi pangan secara global dan terdapat banyak kekurangan pangan di 

negara berkembang pada benua Afrika dan Asia (Misra, 2014). 

Meningkatnya permintaan pangan yang semakin meningkat menyebabkan tekanan yang 

besar terhadap ekosistem bumi. Saat ini, penggunaan lahan telah berkurang kemampuan 

ekosistemnya (Millenium ecosystem assessment, 2005). Adanya perubahan penggunaan lahan 

seringkali menyebabkan hilangnya keanekaragaman hayati, perubahan ketersediaan air, 

degradasi tanah dan ekosistem serta dampak buruk lainnya (Foley et al., 2005; GLP, 2005; Turner 

et al., 2007). Misalnya seperti Indonesia, saat ini laju konversi lahan sawah ke non sawah 
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diperkirakan meningkat berkisar antara 96.512 ha/tahun dan 110.160 ha/tahun (BPS 2003; 

(Mulyani et al., 2016). Perubahan alih fungsi lahan tersebut dikarenakan tingkat keuntungan yang 

diperoleh lebih tinggi dari pada menanam produk pertanian yang hasilnya ditentukan oleh alam. 

Perubahan konversi lahan pertanian tersebut dapat menimbulkan dampak negative tidak 

hanya secara ekonomi dan penyediaan pangan tetapi juga secara social, politik dan lingkungan. 

Konversi lahan pertanian ini menjadi ancaman serius yang bersifat tidak dapat balik (irreversible), 

kumulatif dan progresif (Irawan, 2016). Selain itu, bertambahnya populasi penduduk perkotaan 

merupakan faktor utama konversi lahan pertaninan menjadi penggunaan lain baik terjadi pada 

negara berkembang maupun negara maju (Azadi et al., 2011). Tantangan ketersediaan lahan ini 

terjadi hampir di seluruh tingkat dunia. Menjelang tahun 2030 setidaknya diperlukan lahan untuk 

pertanian sekitar 125 sampai 416 juta ha, namun di sisi lain untuk perkembangan perkotaan 

dibutuhkan lahan seluas 30 sampai 87 juta ha (Lambin & Meyfroidt, 2011). Karena ketersediaan 

lahan merupakan hal terpenting dalam proses produksi hasil pertanian, maka perlu dievalusasi 

dan dianalisis ketersediaan lahan disertai dengan perubahan iklim yang melatarbelakanginya. 

 

Strategi Menghadapi Tantangan Produksi Pertanian  

Adaptasi ruang lingkup pertanian terhadap perubahan iklim mengacu pada penyesuaian 

sistem pertanian sebagai respon terhadap rangsangan dan kondisi iklim dan non-iklim aktual 

yang diantisipasi untuk menghindari atau mengurangi risiko terkait (Smith et al., 2000; (IPCC, 

2001). Pertanian yang mengalami kelangkaan air memerlukan strategi adaptasi yang inovatif dan 

berkelanjutan untuk mempertahankan produksi dan produktivitas hasil pertanian yang 

mencukupi. Adaptasi dan strategi yang dilakukan dapat terjadi pada tingkat yang berbeda mulai 

dari lokal, nasional hingga global. Adaptasi dan strategi yang lakukan dapat digunakan pada 

kegiatan on-farm maupun off-farm. Praktik pertanian yang dapat dilakukan misalnya dalam hal 

mekanisasi, adopsi varietas unggul dan penggunaan kemajuan teknologi yang signifikan. Pereira 

et al., (2002) menilai bahwa pengelolaan irigasi di lahan pertanian termasuk penggunaan air 

limbah dan air asin yang telah diolah, diversifikasi tanaman serta pengelolaan lahan (Wheaton & 

Kulshreshtha, 2017), perubahan intensitas tanaman dan peningkatan prakiraan cuaca (Mwinjaka 

et al., 2010) dapat menjadi strategi yang digunakan dalam menghadapi tantangan kelangkaan 

air.  

Selain itu, sebagian besar literatur menemukan bahwa penggunaan varietas tanamana 

baru, diversifikasi tanaman, perubahan tanggal tanam, penanam pohon, irigasi, konservasi tanah 

dan air merupakan langkah-langkah adaptasi dan strategi yang paling umum di bidang pertanian 

dalam mengatasi perubahan dan variabilitas iklim termasuk kelangkaan air (Deressa et al., 2009; 

Hisali et al., 2011; Kurukulasuriya & Mandelson, 2018; Mertz et al., 2009). Pada pertanian tadah 

hujan di dataran tinggi, beberapa peneliti mempertimbangkan bahwa diversifikasi tanaman, 

perubahan tanggal tanam, konservasi tanah, peningkatan tangkapan air hujan serta penanaman 

pohon sebagai upaya langkah strategis utama dalam menangani kelangkaan sumber daya air 

(Gebrehiwot & Van Der Veen, 2013). Langkah-langkah strategi yang dilakukan dapat 

dilaksanakan secara terpisah atau dikombinasikan dengan kebijakan atau strategi lain. Knowler 

& Bradshaw (2007) mengkaji bahwa Upaya dan langkah yang dilakukan dalam menghadapi 

tantangan tersebut perlu disesuaikan dengan kondisi spesifik masing-masing daerah. 

Nhemachena & Hassan (2007) menemukan bahwa penggunaan varietas tanaman yang berbeda, 

diversifikasi tanaman, perubahan tanggal tanam, peningkatan penggunaan irigasi merupakan 

Tindakan yang paling umum dilakukan di wilayah Asia dan Afrika. 
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Selanjutnya, produksi pertanian juga akan berpengaruh pada kurangnya ketersediaan 

lahan pertanian. Ditambah lagi meningkatnya populasi sehingga lahan pertanian banyak yang 

sudah mengalami alih fungsi lahan. Maka perlu tindak lanjut dari setiap aspek untuk 

menyeimbangkan antara ketersediaan lahan dengan hasil produksi yang diharapkan. Mulyani & 

Agus (2018) menyatakan bahwa pengelolaan lahan pertanian perlu dioptimalkan dengan 

menerapkan program intensifikasi, peningkatan indeks pertanaman dan membuat kebijakan 

terkait dengan alih fungsi lahan. 

 

KESIMPULAN 

Perubahan iklim mulai menunjukkan dampaknya terhadap sumber daya air dan hasil 

pertanian di seluruh dunia. Mayoritas negara-negara di daerah kering dan semi kering sangat 

bergantung pada curah hujan dan sungai yang berasal dari daerah tropis dan beriklim sedang. 

Sektor pertanian dan ketahanan pangan akan terancam apabila dampak perubahan iklim 

termasuk kelangkaan sumber daya air tidak diatasi. Selain itu, terjadinya konversi lahan pertanian 

menjadi lahan non-pertanian menyebabkan dampak negative tidak hanya secara ekonomi dan 

penyediaan pangan tetapi juga secara social, politik dan lingkungan. Ini menjadi tantangan serius 

yang perlu diperhatikan agar keberlangsungan pemanfaatan lahan pertanian dapat terjaga 

dengan baik. 

Perubahan pola tanam, pemuliaan dan jenis tanaman serta penggunaan tekonologi 

inovatif yang menggunakan lebih sedikit air tidak digunakan dengan baik maka produksi pangan 

global terutama di daerah yang memiliki perhatian khusus terhadap hal tersebut akan mengalami 

penurunan. Penerapan daur ulang dan penggunaan kembali air limbah merupakan pilihan yang 

baik untuk mengatasi dan meminimalisir dampak perubahan iklim terhadap sumber daya air dan 

hasil pertanian. Selain itu, praktik pertanian yang dapat dilakukan misalnya dalam hal mekanisasi, 

adopsi varietas unggul dan penggunaan kemajuan teknologi yang signifikan, pengelolaan irigasi 

di lahan pertanian termasuk penggunaan air limbah dan air asin yang telah diolah, diversifikasi 

tanaman serta pengelolaan lahan perubahan intensitas tanaman dan peningkatan prakiraan 

cuaca dapat menjadi strategi yang digunakan dalam menghadapi tantangan kelangkaan air. 

Disamping itu, untuk mengatasi ketersediaan lahan perlu adanya strategi yang harus diterapkan 

seperti menerapkan program intensifikasi, peningkatan indeks pertanaman dan membuat 

kebijakan terkait dengan alih fungsi lahan. 
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